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ABSTRAK 
Diabetes melitus sampai saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan penting di dunia termasuk di 

Indonesia. Penyakit diabetes merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia 

kronis yang diakibatkan karena kerusakan respon terhadap hormone insulin ataupun keduanya.  Kasuss 

ini  terus terjadi dan mengalami peningkatan. Jumlah penderita diabetes melitus di Provinsi Nusa 

tenggara Timur (NTT) tahun 2018 sebanyak 74,867 orang dan 16.968 orang mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis “Pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media video terhadap Pengetahuan diet pada pasien diabetes melitus tipe II di 

Wiliyah Kerja Puskesmas Oesapa”. Jenis penelitian menggunakan Pre Eksperimen dengan 

menggunakan one group pre dan post test. Teknik sampel yang di gunakan adalah Simpel Random 

Sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan diet. Menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan yang di buktikan uji 

Wilcoxon nilai ρ-value=0,001. Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah pemberian pendidikan 

kesehatan dengan media video terhadap pengetahuan diet pada pasien diabetes melitus tipe II di 

Wilayah Kerja Puskesmas Oesapa. 

 

Kata kunci: diabetes melitus tipe II; diet; insulin 

 

THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION WITH VIDEO MEDIA ON DIETARY 

KNOWLEDGE IN PATIENTS WITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS  

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus is still an important health problem in the world, including in Indonesia. Diabetes is 

a metabolic disease characterized by chronic hyperglycemia caused by damage to the response to the 

hormone insulin or both.  This case continues to occur and increase. The number of people with 

diabetes mellitus in East Nusa Tenggara Province (NTT) in 2018 was 74,867 people and 16,968 

people received health services according to standard. The purpose of this study was to analyze “The 

effect of health education with video media on dietary knowledge in patients with type II diabetes 

mellitus in the Oesapa Puskesmas Working Wiliyah”. The type of research used in this study was Pre 

Experiment using one group pre and post test. The sample technique used is Simple Random 

Sampling. Data collection using a dietary knowledge questionnaire. Shows that there is an increase in 

knowledge before and after providing health education as evidenced by the Wilcoxon test, the value of 

ρ-value = 0.001. There is a difference between before and after providing health education with video 

media on dietary knowledge in patients with type II diabetes mellitus in the Oesapa Health Center 

Working Area. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia, dengan 

kasus yang terus meningkat setiap tahun. DM adalah penyakit metabolik yang ditandai 

dengan hiperglikemia kronis akibat gangguan sekresi atau kerja insulin, yang dapat 

menyebabkan kerusakan organ seperti mata, ginjal, jantung, dan saraf. DM tipe II, yang 

paling umum, tidak dapat disembuhkan tetapi dapat dikendalikan melalui diet, aktivitas fisik, 

terapi farmakologis, edukasi, dan pemeriksaan gula darah. Almaini, A., & Heriyanto, H. 

(2019). 

 

Data WHO menunjukkan prevalensi DM meningkat dari 108 juta pada 1980 menjadi 422 juta 

pada 2014, dengan dampak besar di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Di 

Indonesia, prevalensi DM meningkat dari 1,5% pada 2013 menjadi 2,0% pada 2018. Di NTT, 

prevalensi DM tipe II pada 2018 adalah 0,9%, dengan angka tertinggi di Kota Kupang. 

Namun, banyak pasien tidak patuh terhadap anjuran diet, menyebabkan peningkatan kasus. 

(Asosiasi Diabetes Amerika. 2020). 

 

Diabetes melitus merupakan penyakit yang jadi perhatian tenaga kesehatan di NTT, 

berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 di NTT terdapat sekitar 0,9 % penderita Diabetes 

Melitus di atas usia 15 tahun. Berdasarkan data yang ada pada dokumen profil kesehatan 

provinsi Nusa tenggara Timur (NTT), jumlah penderita diabetes melitus tahun 2018 sebanyak 

74,867 orang dan 16.968 orang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 

Kabupaten/kota tertinggi kasus diabetes melitus ada di Kota Kupang dengan jumlah penderita 

29,242 orang dan yang mendapatkan pelayanan sesuai standar sebanyak 5,517 orang atau 

18,9%. Berdasarkan data profil kesehatan Dinas Kesehatan Kota Kupang tahun 2020 jumlah 

penderita sebesar 2.079 kasus dari 11 jumlah Puskesmas Di Kota Kupang (Dinkes Kota 

Kupang, 2020).  

 

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang didapat dari Puskesmas Oesapa Kota Kupang 

yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Oktober 2023, terhitung dari tahun 2020 pasien 

Diabetes Melitus tipe II berjumlah 467 kasus dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

916 kasus, pada tahun 2022 mengalami penurunan yaitu berjumlah 256 kasus. Dan tahun 

2023 dari bulan Januari sampai September penderita Diabetes Melitus tipe II mengalami 

peningkatan yaitu 443 Kasus dan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

petugas kesehatan selaku penanggung jawab Diabetes Melitus tipe II di Wilayah Kerja 

Puskesmas Oesapa, diketahui tingginya angka kejadian Diabetes Melitus tipe II di Puskemas 

Oesapa Kota Kupang karena pasien tidak patuh terhadap diet dan perawat di Puskesmas 

Oesapa sudah berikan pendidikan kesehatan tetapi pasien DM tipe II tetap tidak patuh akan 

diet yang sudah di anjurkan, sehingga angka kejadian Diabetes Melitus tipe II semakin 

meningkat (Data Primer, 2023). 

 

Pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

pasien DM, termasuk kepatuhan terhadap diet. Media video adalah alat edukasi yang efektif 

karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami. 

Edukasi berbasis video dapat membantu pasien memahami pentingnya pengelolaan diet untuk 

mencegah komplikasi serius.( Kartika, 2017). 

 

Berdasarkan hasil pengambilan data awal di Puskesmas Oesapa, Kota Kupang, menunjukkan 

peningkatan kasus DM tipe II, sebagian besar karena ketidakpatuhan pasien terhadap diet 

meskipun sudah diberikan pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis “Pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video terhadap 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  7  No 1, Februari 2025 

Global Health Science Group  

 

625 

Pengetahuan diet pada pasien diabetes melitus tipe II di Wiliyah Kerja Puskesmas Oesapa” 

penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan berbasis video terhadap pengetahuan diet 

pasien DM tipe II dianggap penting untuk meningkatkan kualitas hidup pasien.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen 

menggunakan rancangan one group pre-test dan post-test. Teknik sampel yang di gunakan 

adalah Simpel Random Sampling. Sugiyono. (2019) Populasi   Seluruh penderita diabetes 

melitus di Puskesmas Oesapa, Kota Kupang, yang berjumlah 443. Sampel Sebanyak 81 

responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu Penderita diabetes melitus tipe II, Berusia 

di atas 45 tahun dan Bersedia menjadi responden. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

kuesioner untuk mengukur pengetahuan diet sebelum dan sesudah pemberian pendidikan 

kesehatan. Intrumen ini sudah di uji validitas dengan nilai r-tabel (0,445) dan rehabilitas  

menunjukan nilai (0,748). Analisis Data menggunakan Analisa Univariat menggambarkan 

distribusi frekuensi umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan  Bivariat Uji statistic 

menggunakan SPSS. Jika data berdistribusi normal Paired t-test, Jika data tidak berdistribusi 

normal Uji Wilcoxon serta Tingkat kemaknaan (α) ditetapkan sebesar 0,05. (Notoatmodjo, S. 

2012). 

 

HASIL 

Tabel 1.  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden berusia 66-74 tahun berjumlah 36 

orang (44,4 %) dan sebagian kecil responden berusia 45-54 tahun berjumlah 5 orang (6,2 %). 

 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin f % 

Laki-laki 23 28,4  

Perempuan 58 71,6  

   

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 58 orang (71,6 %) dan sebagian kecil responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 23 

orang (28,4 %). 

 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan f % 

SD-SMP 45 56,6  

SMA 26 31,1  

SARJANA 10 12,3  

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar responden pendidikan SD-SMP sebanyak 45 

orang (56,6 %) dan sebagian kecil responden pendidikan terakhir Sarjana berjumlah 10 orang (12,3 

%). 

 

Umur f % 

45-54 5 6,2  

55-65 28 34,6 

66-74 36 44.4 

75-90 12 14,8  
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Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan pekerjaan 

petani sebanyak 33 (40,7 %) dan sebagian kecil responden PNS sebanyak 9 (11,1 %) 

 

Tabel 5.  

Pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
N Median Minimum Maximum 

81 12.00 8 20 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagaian skor jawaban yang benar sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media video minimum 8 dan maximum 20. 

 

Tabel 6.  

Pengetahuan diet responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan  

dengan media video 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sebagaian skor jawaban yang benar sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media video minimum 10 dan maximum 20. 

 

Tabel 7.  

Menganalisis Pengetahuan Responden Sebelum  

Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian pendidikan kesehatan yang di buktikan uji Wilcoxon nilai ρ-value 0,001. 

 

PEMBAHASAN 

Peningkatan pengetahuan tentang diet diabetes melitus tipe II sangat penting karena banyak 

pasien memiliki pemahaman yang minim mengenai hubungan diet dengan komplikasi diabetes. 

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media video, pengetahuan pasien mengenai 

diet cenderung rendah, dengan skor minimum 8 dan maksimum 20. Kurangnya informasi yang 

diterima pasien, baik dari petugas kesehatan maupun sumber lainnya, menjadi penyebab 

rendahnya tingkat pengetahuan. Media video dinilai efektif dalam menyampaikan informasi 

karena mampu menghadirkan kombinasi visual dan audio yang menarik, mempermudah 

pemahaman, dan mencegah kebosanan. Video edukasi dapat menjelaskan konsep-konsep 

kompleks secara sederhana dan memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya diet 

diabetes melitus. Pendidikan kesehatan melalui media video juga berpotensi meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam menjalankan diet yang sesuai. 

 

Pekerjaan f % 

Petani 33 40,7  

Wiraswasta 17 21,7  

PNS 9 11,1  

Lainnya 22 27,2  

N Median Minimum Maximum 

81 18,00 10 20 

 Mean 

sebelum 

Mean 

sesudah 

Z ρ-value 

Pre pengetahuan diet dan Post pengetahuan 

diet 

13,75 17,40 -6,888 0,001 
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Pengetahuan yang baik berperan sebagai landasan perilaku pasien untuk mengambil keputusan 

terkait pengelolaan diabetes. Dengan meningkatnya pengetahuan, pasien lebih mampu 

memahami dampak diet terhadap kesehatan mereka, sehingga pendidikan kesehatan berbasis 

media video menjadi sarana penting untuk mendukung peningkatan kualitas hidup pasien 

diabetes melitus tipe II. (Hariawan, 2019). Skor pengetahuan pasien tentang diet diabetes melitus 

tipe II meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui media video, dengan skor 

minimum 10 dan maksimum 20. Pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan, 

terutama melalui penglihatan dan pendengaran, yang memainkan peran penting dalam 

membentuk tindakan dan perilaku. Pendidikan kesehatan menjadi salah satu pilar utama dalam 

penatalaksanaan diabetes melitus, termasuk pola makan yang diatur berdasarkan prinsip 3J 

(jenis, jumlah, jadwal), aktivitas fisik, terapi farmakologis, dan edukasi. Penyampaian informasi 

yang berkualitas melalui pendidikan kesehatan, seperti menggunakan media video, dapat 

meningkatkan pemahaman dan motivasi pasien untuk menerapkan pengelolaan diet yang tepat. 

(Murtiningsih, 2021). 

 

Media video efektif karena dapat menarik minat, meningkatkan perhatian, dan melibatkan 

berbagai indra, sehingga memotivasi pasien untuk memahami pentingnya menjaga kesehatan, 

termasuk pencegahan komplikasi diabetes melitus. Pengetahuan yang baik akan mendasari 

perilaku yang lebih terarah, memengaruhi kebiasaan hidup, dan meningkatkan kemampuan 

pasien dalam mengendalikan dampak penyakit. (Petersmann, at el. 2018). Penelitian ini 

menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan pasien 

diabetes melitus tipe II, yang pada akhirnya dapat memengaruhi sikap dan tindakan untuk 

menjalankan diet secara benar guna menghindari komplikasi.  

 

Tabel 7 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pasien tentang diet diabetes melitus 

tipe II sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan melalui media video, dengan 

hasil uji Wilcoxon yang menghasilkan nilai ρ-value 0,001 (H₀ ditolak, H₁ diterima). Hal ini 

membuktikan terdapat perbedaan signifikan dalam pengetahuan pasien setelah intervensi. 

(Vivit Oktaviani,2023). Minimnya pengetahuan pasien tentang diet diabetes melitus sering 

kali disebabkan oleh anggapan keliru mengenai hubungan komplikasi dengan penyakit 

diabetes melitus yang diderita. Pendidikan kesehatan berbasis media video terbukti menjadi 

metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Media video menyajikan informasi 

secara menarik, menggabungkan elemen visual dan audio-visual yang mudah dipahami, serta 

memberikan penjelasan edukatif mengenai diet diabetes melitus tipe II. (Nurdina Wahyu 

Hidayati, 2016). 

 

Pengetahuan yang baik menjadi dasar perilaku yang lebih terarah, termasuk dalam 

pelaksanaan diet diabetes melitus. Pendidikan kesehatan berperan penting dalam 

menyampaikan informasi mengenai empat pilar penatalaksanaan diabetes melitus, yaitu 

pengaturan pola makan (3J: jenis, jumlah, jadwal), aktivitas fisik, terapi farmakologi, dan 

edukasi. (Nurhayati, 2020). Melalui media video, informasi tentang diet diabetes melitus lebih 

mudah diakses, dipahami, dan diterapkan oleh pasien, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan mendorong perubahan perilaku untuk menghindari komplikasi. Edukasi 

berbasis video juga memberikan dampak jangka panjang, karena mudah diakses kembali jika 

diperlukan. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan kesehatan berbasis media video 

dapat meningkatkan pemahaman dan perilaku pasien dalam mengelola diet diabetes melitus. 

(Oktorina, R., 2019). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video 

terhadap pengetahuan diet pada pasien diabetes melitus tipe II maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai Pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan media video dengan 

skor jawaban yang benar minimum 8 dan maximum 20. Pengetahuan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media video dengan skor jawaban yang benar minimum 10 dan 

maximum 20. Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan dengan 

media video terhadap pengetahuan diet Pada pasien diabetes melitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Oesapa. 
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